
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan
1. Substitusi tepung tempe dan penambahan tepung daun kelor pada sandwich crackers berpengaruh signifikan pada peningkatan kesukaan dari segi tekstur, tetapi penurunan kesukaan dari segi rasa, aroma, dan warna.

2. Substitusi tepung tempe dan penambahan tepung daun kelor pada sandwich crackers berpengaruh signifikan pada peningkatan kadar protein, kadar lemak, dan kadar abu.

3. Substitusi tepung tempe dan penambahan tepung daun kelor pada sandwich crackers berpengaruh signifikan pada penurunan kadar karbohidrat dan kadar air.
4. Substitusi tepung tempe dan penambahan tepung daun kelor pada sandwich crackers tidak berpengaruh signifikan pada peningkatan kadar Fe.

5. Kadar vitamin C sandwich crackers dipengaruhi dari kadar vitamin C selai jambu.

6. Substitusi tepung tempe dan penambahan tepung daun kelor pada sandwich crackers berpengaruh signifikan pada peningkatan nilai energi.
7. Substitusi tepung tempe dan penambahan tepung daun kelor pada sandwich crackers berpengaruh signifikan pada penurunan daya patah.
8. Taraf perlakuan terbaik adalah P1 yaitu sandwich crackers dengan substitusi 40% tepung tempe dan penambahan 5% tepung daun kelor.
B. Saran
1. Perlu mempertimbangkan kembali penambahan bahan pangan lain yang mengandung tinggi Fe pada pembuatan sandwich crackers untuk memperoleh kadar Fe yang sesuai kebutuhan sasaran.
2. Sebaiknya dilakukan optimalisasi pembuatan biskuit crackers dengan penambahan proporsi perisa vanili agar dapat menjadikan rasa dan aroma produk lebih baik. 
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